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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
lingkungan tempat tinggal siswa terhadap prestasi belajar fisika siswa kelas XI 
IPA SMA YPPK Yos Sudarso Merauke pada tahun ajaran 2018/2019. Penelitian 
ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI 
IPA SMA YPPK Yos Sudarso Merauke. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
angket untuk mengetahui pengaruh lingkungan dan prestasi belajar dilihat dari 
nilai rapot siswa. Analisis statistik Deskriptif dan statistik Inferensial, yang 
meliputi menghitung korelasi, uji normalitas, uji t dan uji hipotesis. Hasil 
penelitian didapat uji hipotesis nilai sig. sebesar 0,00 dengan taraf sig 0,05 (0,00 ≤ 
0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan lingkungan tempat tinggal siswa terhadap prestasi 




This study aims to determine whether there is an influence of the student's living 
environment on physics learning achievement of class XI IPA students of YPPK 
Yos Sudarso High School Merauke in the 2018/2019 school year. This research is 
a type of quantitative research. The research subjects were class XI IPA students 
at YPPK Yos Sudarso High School Merauke. The sampling technique uses total 
sampling. Data collection techniques used were questionnaires to determine the 
influence of the environment and learning achievement seen from the value of 
students' report cards. Descriptive and inferential statistics analysis, which 
includes calculating correlation, normality test, t test and hypothesis test. The 
results obtained by the hypothesis test sig value. equal to 0.00 with a level of sig 
0.05 (0.00 5 0.05), then Ho is accepted and Ha is rejected. So that it can be 
concluded that there is a significant effect on the student's living environment 
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Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rata tanggung 
jawab kemasyarakatan dan berbangsa. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di 
masa mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, 
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang 
dihadapinya (Rahma & Arista, 2019; Sunartih et al., 2018). Keberhasilan pendidikan itu 
sendiri tidak terlepas dari peranan seorang guru, orang tua, dan lingkungan tempat tinggal. 
Lingkungan tempat tinggal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar yang berasal dari luar diri siswa itu sendiri (Slameto: 2003). Pengaruh positif dari 
lingkungan siswa, akan berdampak positif pula terhadap prestasi belajar siswa, demikian pula 
sebaliknya. lingkungan belajar adalah semua hal yang berpengaruh dan bermakna bagi 
individu, orang tua dan lingkungan tempat tinggal misalnya, yang meliputi antara lain unsur-
unsur fasilitas belajar, peralatan dan perlengkapan serta individu siswa lainnya (Anggraini et 
al., 2017). Oleh karena itu pendidik dan orang tua seharusnya menjadi suatu lingkungan yang 
memberi pengaruh positif terhadap siswa. 
Pengalaman penulis saat melaksanankan praktik pengalaman lapangan, menunjukkan 
bahwa lingkungan tempat tinggal  siswa memberi pengaruh terhadap motivasi belajar siswa 
yang sangan berdampak terhadap prestasi belajarnya. Keberhasilan siswa sangat berpengaruh 
dengan lingkungan tempat tinggalnya, siswa yang mempunyai lingkungan tempat tinggal 
yang baik sangat berpengaruh dengan prestasi belajarnya karena siswa yang memilki orang 
tua dan keluarga yang sangat mendukung dalam siswa belajar sangat berpengaruh dalam 
mendapatkan prestasi belajar yang baik, selain orang tua dan keluarga yang mendukung, 
lingkungan juga sangat berpengaruh dengan siswa dalam pendidikannya (Poniman et al., 
2013). Siswa yang tempat tinggalnya kurang baik serta dukungan dari orang tua dan keluarga 
kurang memperhatikan juga sangat berpengaruh bagi prestasi belajar siswa. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti pengaruh lingkungan tempat tinggal siswa. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA YPPK Yos Sudarso Merauke. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik total sampling. 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan angket yang berisi tentang lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat yang digunakan angket dengan pernyataan positif dan 
negatif. Yang digunakan merupakan angket peneliti sebelumnya yang disesuaikan dengan 
kondisis di SMA YPPK Yos Sudarso Merauke. Pemberian angket terdiri dari 20 pernyataan 
dimana 18 pernyataan positif dan 2 pernyataan negatif. Setelah diberikan  
angket lalu dilakukan wawancara dimana untuk mengetahui lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. 
Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya selanjutnya diuji menggunakan uji 
normalitas. Setelah data terdistribusi normal maka dapat melanjutkan uji hipotesis 
menggunakan uji-t dengan spss serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang ada. 
 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil yang diperoleh dari penelitian 




1 Sampel 20 
2 Nilai tertinggi 77 
3 Nilai Terendah 41 
4 Nilai Rata-rata 66,7 
5 Varians 53,88 
Rata-rata nilai anket adalah 66,7 dengan kategori sedang. 
Tabel 2. Uji Normalitas 
Nilai 
Nilai Signifikansi 





 Data hasil angket menunjukkan taraf signifikan = 0,393 ≤ 0,05, hasil tersebut menunjukan   
bahwa data berdistribusi normal. 




(sig. 2 tailed) 
Angket 0 Signifikansi 
 
 Hasil Uji-t dapat dilihat Sig. data angket dan prestasi adalah sebesar 0,00 Sig. hitung 
tersebut kurang dari sama dengan 0,05 (0,00 ≤ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh antara lingkungan terhadap prestasi. 
Hasil pengolahan data dan dan tinjauan hipotesis menunjukkan bahwa terdapat kaitan 
antara pengaruh lingkungan tempat tinggal dengan prestasi belajar siswa, dalam hal ini 
diamati dari koefisien dan korelasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah 0,063 dan 
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besarnya kontribusi lingkungan tempat tinggal dapat ditunjukkan pada nilai koefisien 




 Lingkungan tempat tinggal yang baik dan benar dapat memberikan manfaat bagi siswa 
dalam proses pembelajaran. Lingkungan tempat tinggal terbagi menjadi dua yaitu lingkungan 
orang tua dan lingkungan asrama. Dalam lingkungan orang tua terdapat dua profesi yaitu 
orang tua yang bekerja sebagai petani dan orang tua yang bekerja sebagai PNS (pegawai 
negeri sipil). Lingkungan asramah adalah sebagai tempat penitipan anak yang bersekolah atau 
merantau jauh dari orang tua. Angket yang menjadi satu patokan untuk melihat pengaruh 
lingkungan, ada dua aspek yang diperhatikan dalam lingkungan tempat tinggal, yaitu 
lingkungan keluarga atau orang tua dan juga lingkungan  masyarakat. 
Menurut wawancara yang dilakukan peneliti dilapangan dalam proses pembelajaran 
siswa mendapatkan prestasi yang sangat baik prestasi yang diperoleh sangat berpengaruh 
dengan lingkungan tempat tinggal siswa. Hasil penelitian ini mendukung penelitian-penelitian 
sebelumnya (Anggraini et al., 2017; Flora Siagian, 2015). Selain guru peran orang tua dan 
lingkungan sangat membantu siswa dalam berinteraksi dan pola pikir yang yang lebih kreatif, 
karena dengan adanya interaksi yang dinamis pada saat belajar, sehingga siswa akan 
mendapatkan prestasi yang membanggakan. 
Data yang diperoleh dari lingkungan keluarga atau siswa yang tinggal bersama orang 
tua berjumlah 10 orang siswa, yang orang tuanya berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) mempunyai nilai prestasi di atas 65-70 dan berdasarkan data angket lingkungan orang 
tua yang diperoleh pernyataan yang mendukung siswa untuk belajar. Cara mendidik dan 
bimbingan dari orang tua yang membuat peserta didik tekun dalam belajar sehingga prestasi 
belajar siswa yang mempunyai orang tua yang berprofesi sebagai PNS nilai prestasinya 
meningkat. Sedangkan data siswa berdasarkan angket lingkungan masyarakat yang diperoleh 
pernyataan-pernyataan seperti suasana lingkungan rumah, teman bergaul, dan kegiatan 
masyarakat sekitar yang mendukung kegiatan belajar siswa. 
Data yang diperoleh dari lingkungan keluarga atau siswa yang tinggal bersama orang 
tua berjumlah 7 orang siswa, yang orang tuanya berprofesi sebagai petani mempunyai nilai 
prestasi di  atas 65-73. Siswa mendapat perhatian, nasehat dan bimbingan dari orang tua yang 
membuat siswa rajin dalam belajar sehingga prestasi belajar siswa yang mempunyai orang tua 
berprofesi sebagai petani meningkat dan lebih tinggi. Data angket lingkungan  orang tua yang 
diperoleh pernyataan-pernyataan yang mendukung  kegiatan belajar siswa. Sedangkan dilihat 
dari data angket berdasarkan lingkungan masyarakat yang diperoleh pernyataan-pernyataan 
bahwa lingkungan rumah, teman bergaul, dan kegiatan masyarakat sekitar juga mendukung 
kegiatan belajar siswa. 
Data yang diperoleh dari siswa yang tinggal di asrama yang berjumlah 7 orang siswa, 
mempunyai nilai prestasi di  atas 68-73. Siswa tersebut mendapat perhatian, nasehat, 
bimbingan dan waktu belajar dari pastor sebagai kepala asrama yang bertanggung jawab, dan 
suasana lingkungan asrama yang aman dan tenang sehingga siswa dapat berkonsentrasi dalam 
belajar. Prestasi belajar siswa yang tinggal di asrama meningkat dan lebih tinggi dibandingkan 
siswa yang tinggal bersama orang ataupun yang ikut orang/orang tua wali. 
Data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang tinggal di lingkungan asrama 
memperoleh prestasi yang lebih tinggi dan baik dibandingkan siswa yang tinggal bersama 
orang tua yang berprofesi sebagai PNS dan petani. Berpengaruh pada cara mendidik, waktu 
belajar, dan lingkungan sekitar tempat tinggal yang membuat siswa disiplin dalam 
belajar(Santoso & Oktafien, 2018). 
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Begitu juga dalam prestasi belajar siswa SMA YPPK Yos Sudarso Merauke, mereka 
mendapatkan nilai yang baik hal ini disebabkan oleh salah satunya adalah lingkungan tempat 
tinggal siswa baik. Perasaan tertarik pada pelajaran  muncul adanya ketertarikan, kebersihan 
lingkungan, kenyamanan dan juga dorongan dari orang tua (Saraswati et al., 2019). Setelah 
mengadakan penelitian di SMA YPPK Yos Sudarso Merauke ternyata pengaruh lingkungan 
tempat tinggal terhadap prestasi belajar siswa sangat kuat. Pengamatan penelitian di lapangan 
diperoleh adanya lingkungan tempat tinggal yang mendukung/baik sangat bermanfaat atau 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Lingkungan tempat tinggal yang baik akan 
menimbulkan perasaan nyaman (tidak ada gangguan) sehingga siswa dapat belajar dengan 
baik. Sebaliknya lingkungan tempat tinggal yang tidak mendukung juga mempengaruhi 





Hasil penelitian yang diperoleh, yaitu untuk melihat adanya pengaruh antara 
lingkungan terhadap prestasi belajar, diperoleh bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan terhadap prestasi. Hal ini dapat dilihat dari tabel uji signifikan, yaitu nilai 
signifikan < 0,05 yang artinya ada pengaruh antara lingkungan tempat tinggal terhadap prestasi 
belajar di SMA YPPK Yos Merauke. 
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